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Abstrak 

 

 
Kelelahan kerja (Fatigue) yaitu Suatu keadaan dimana seseorang merasa Lelah 

secara fisik dan/ atau mental. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan antara usia, Pendidikan, jenis kelamin, status gizi, masa kerja 

terhadap keluhan Fatigue (Kelelahan kerja) pada karyawan produksi di PT. Y 

Karawang Tahun 2020. Penelitian ini menggunakan deskriptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Dilakukan kepada karyawan PT. Y Karawang 2020. 

Populasi adalah semua karyawan produksi PT. Y Karawang. Metode pengambilan 

sampel dengan Total sampling. Jumlah sampel penelitian sebanyak 40 orang 

karyawan. Uji statistik yang digunakan yaitu Chi Square. Diperoleh dari responden 

bahwa ada kecenderungan hubungan antara Usia dengan keluhan Fatigue 

(Kelelahan kerja) bahwa p value =0,000 (α < 0,05), ada kecenderungan hubungan 

antara Pendidikan dengan keluhan Fatigue (Kelelahan kerja) bahwa p value =0,000 

(α < 0,05), ada kecenderungan hubungan antara Status gizi dengan keluhan Fatigue 

(Kelelahan kerja) bahwa p value =0,000 (α < 0,05), ada kecenderungan hubungan 

antara Masa kerja dengan keluhan Fatigue (Kelelahan kerja) bahwa p value =0,000 

(α < 0,05). Saran: diharapkan pemilik perusahaan PT. Y Karawang dapat lebih 

memperhatikan para karyawan terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku pekerja dalam penerapan kesehatan kerja khusus nya yang berhubunagan 

dengan keluhan kelelahan kerja (Fatigue). 

 

Kata kunci: Usia, Pendidikan, Status gizi & Masa kerja 
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Abstract 

 
Fatigue is a condition in which a person feels physically and/ or mentally tired. The 

aim if this research is to know Factors Related the correlation of Age, education, 

nutritional status and work position towards fatigue complaints on production 

employees at PT. Y Karawang in 2020. This research used analytic descriptive 

design with cross sectional approach. It was done to PT. Y Production Employees 

karawang in 2020. The population is all of production employees of PT. Karawang. 

Sampling method was taken by simple Total sampling. The total sample of this 

research is as many as 40 production employees. The statistic test is used Chi- 

Square. It was obtained from 40 respondents that there is correlation between Age 

and fatigue complaint P value =0,000 (α < 0,05), there is a correlation between 

Education and Fatigue complaint P value =0,000 (α < 0,05), there is a correlation 

between Nutritional status and Fatigue complaint P value=0,000 (α < 0,05), there 

is a correlation between Work position and Fatigue complaint P value= 0,000 (α < 

0,05). Suggestion: it is hoped the owner At PT. Envicon Ekatama Karawang can 

pay more attention to the factors related which influences the production 

employee’s behaviour in applying health work especially related to fatigue. 

 

Key work : Age, Education, Nutritional Status and Work Position 
 
 

Pendahuluan 

 
Kesehatan kerja harus dilaksanakan di 

dunia kerja dan di dunia usaha, semua 

orang yang berbeda tempat kerja baik 

pekerja maupun pemberi kerja, seperti 

jajaran pelaksana, penyeleria 

(supervisor) maupun manajemen, 

serta pekerja yang bekerja untuk diri 

sendiri (self employed). Bekerja 

adalah bagian dari kehidupan, dan 

setiap orang memerlukan pekerjaan 

untuk mencukupi kehidupan dan 

untuk aktualisai diri, namun dalam 

melaksanakan pekerjaan memiliki 

potensi bahaya atau resiko 

pekerjaanya (sering disebut juga 

sebagai hazard atau faktor resiko), dan 

risiko di tempat kerja mengancam diri 

pekerja sehingga dapat menimbulkan 

cedera atau gangguan kesehatan. 

Potensi bahaya dan resiko di tempat 

kerja antara lain akibat sistem kerja 
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atau proses kerja, pengguna mesin, 

alat dan bahan, yang bersumber dari 

keterbatasan pekerjanya sendiri, 

perilaku hidup yang tidak sehat dan 

perilaku kerja yang tidak aman, 

buruknya lingkungan kerja, kondisi 

pekerja yang tidak ergonomis, 

pengorganisasian pekerja dan budaya 

kerja yang tidak kondusif bagi 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

Sebaliknya, pekerja yang terganggu 

kesehatannya baik karena cidera, 

cacat atau terserang penyakit dapat 

menggangu kelancaran pekerjaannya, 

oleh karena itu para pekerja yang 

terserang penyakit akan terjadi 

penurunan produktivitas kerjanya dan 

akan melemahkan daya saing para 

pekerja (Kurniawidjaja, M, 2012). 

Peran perawat pada program 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

bisa dikatakan sangat bermakna, 

mengingat tugas fungsional perawat 

dalam K3 begitu luas. Bisa dikatakan 

bahwa fokus utama perawatan 

kesehatan kerja adalah kesehatan dan 

keselamatan kerja bagi tenaga kerja 

dengan penekanan pada pencegahan 

terjadinya penyakit dan cidera. Hal ini 

senada dengan tujuan K3. Menurut 

American Association  of 

Occupational Health Nurses, ruang 

lingkup pekerjaan perawat hiperkes 

adalah (Health promotion / 

Protection) meningkatkan derajat 

kesehatan,  kesadaran dan 

pengetahuan tenaga kerja akan 

paparan zat toksik di lingkungan 

kerja. Merubah faktor life style dan 

perilaku yang berhubungan dengan 

resiko bahaya kesehatan. (Worker 

Health/Hazard Assessment and 

Surveillance)   Mengidentifikasi 

masalah kesehatan tenaga kerja dan 

menilai jenis pekerjaannya. 

(Workplace Surveillance and Hazard 

Detection) mengidentifikasi potensi 
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bahaya yang mengancam kesehatan 

dan keselamatan tenaga kerja dan 

bekerjasama dengan tenaga 

profesional lain dalam penilaian dan 

pengawasan terhadap bahaya. 

(Primary Care) merupakan pelayanan 

kesehatan langsung terhadap penyakit 

dan kecelakaan pada tenaga kerja, 

termasuk diagnosis keperawatan, 

pengobatan, rujukan dan perawatan 

emergensi. (Counseling) membantu 

tenaga kerja dalam memahami 

permasalahan kesehatannya dan 

membantu untuk mengatasi dan 

keluar dari situasi krisis. 

(Management and Administration) 

sebagai manejer pelayanan kesehatan 

dengan tanggung jawab pada progran 

perencanaan dan pengembangan, 

program pembiayaan dan manajemen. 

(Research) mengenali pelayanan yang 

berhubungan dengan masalah 

kesehatan, mengenali faktor–faktor 

yang berperanan untuk mengadakan 

perbaikan. (Legal-Ethical 

Monitoring) paramedis hiperkes harus 

sepenuhnya memahami ruang lingkup 

pelayanan kesehatan pada tenaga 

kerja sesuai perundang-undangan, 

mampu menjaga kerahasiaan 

dokumen kesehatan tenaga kerja. 

(Community  Organization) 

mengembangkan jaringan untuk 

meningkatkan pelayanan kepada 

tenaga kerja. Perawat hiperkes yang 

bertanggung-jawab   dalam 

memberikan perawatan tenaga kerja 

haruslah mendapatkan petunjuk- 

petunjuk dari dokter perusahaan atau 

dokter yang ditunjuk oleh perusahaan. 

Dasar-dasar pengetahuan prinsip 

perawatan dan prosedur untuk 

merawat orang sakit dan korban 

kecelakaan adalah merupakan 

pegangan yang utama dalam proses 

perawatan yang berdasarkan nursing 

assessment, nursing diagnosis, 

nursing intervention dan nursing 
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evaluation adalah mempertinggi 

efisiensi pemeliharaan dan pemberian 

perawatan selanjutnya. 

PT. Y didirikan pada tahun 1991, telah 

bergerak di bidang manufaktur, bisnis 

sejak lama, dengan bidang utama 

kegiatan yang berkaitan dengan 

fabrikasi, bejana tekan penukar panas, 

ketel uap dan bagian, Economizer, 

tungku, Evaporator, Tangki, 

Perpipaan, Tumpukan, Struktur Baja, 

Produk Pertambangan, Pemisah LP / 

MP, Scrubber, drum knock out, 

hidrosiklon, filter bahan bakar, 

dehydrator, berdasarkan informasi 

yang didapat, perusahaan ini bergerak 

dibidang produksi dan pengelolaan 

jasa konstruksi baja, karyawan yang 

bekerja sekitar 40 karyawan produksi 

yang bekerja, sistem kerja di 

perusahaan dibagi menjadi 2 shift, 

shift 1 bekerja dimulai 07.00-15.00, 

sedangkan untuk shift 2 bekerja 

dimulai 15.00-23.00. rata-rata usia 

para karyawan di PT. Y yang bekerja 

adalah  usia  <20  Tahun sekitar 11%, 

Usia 21-30 Tahun sekitar 21%, usia 

 

31-40 tahun sekitar 6%, usia >40 

Tahun sekitar 3%. Rata-rata 

Pendidikan karyawan di PT. Y adalah 

SLTA sekitar 15%, diploma 3 sekitar 

45%, Sedangkan sarjana strata 1 

sekitar 40%, rata-rata jenis kelamin 

karyawan di PT. Y adalah perempuan 

sekitar 5%,sedangkan laki-laki sekitar 

95%, frekuensi masa kerja karyawan 

di PT. Y adalah <5 Tahun sekitar 

10%, 6-10 Tahun sekitar 50%, >10 

Tahun sekitar 40% .Sedangkan untuk 

status gizi di PT. Y,para karyawan 

hanya di beri uang saku oleh pihak 

perusahaan dikarenakan pihak 

perusahaan tidak menyediakan kantin 

sehat di dalam perusahaan, dari hasil 

observasi peneliti secara langsung 

bahwa   jarak   warung   makan   para 
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karyawan dengan PT. Y terbilang jauh 

sekitar 500 Meter. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

peniliti tertarik tentang faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kelelahan 

kerja pada karyawan di PT. Y 

Kabupaten Karawang, di perusahaan 

ini belum pernah di teliti oleh 

siapapun dan belum pernah di 

lakukan. 

Hasil 

Analisis Univariat 

Tabel 1 

Distrubusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Data Demografi 

(Usia, Pendidikan) Karyawan 

Produksi di PT. Y Karawang 

 

Metode 

Desain penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah cross 

sectional dengan Teknik Total 

Sampling Penelitian ini dilaksanakan 

 

 

 

Tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel 5.0 

 

 

 

 

 

 
di atas 

di PT. Y Karawang pada bulan 

Februari 2020 dengan total sampel 40 

responden. Pengambilan data dengan 

kuesioner. analisis data dilakukan 

dengan tabulasi data dan pengujian 

hipotensi. Ha akan diuji dengan 

tingkat kemaknaan 0,05. Uji statisik 

yang digunakan adalah analisis 

statistik Chi Square 

menunjukkan bahwa dari 40 

karyawan terdapat data demografi 

responden Usia ≥ 45 karyawan 

Produksi PT. Y (57,5%), Pendidikan 

Tinggi 19 orang (42,5%). 

Tabel 2 

Distrubusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Status Gizi 

Karyawan di PT. Y Karawang 

Tahun 2020 

Data 

Demografi 
Frekuensi 

Persentase 

(%) 

 

 

 

 

 
Usia 

 

 

 

Pendidikan 

< 45 

Tahun 

(17) 

 

≥ 45 

Tahun 

(23) 

 

Rendah 

(19) 

 

Tinggi 

(21) 

42,5 

 

 

 

57,5 

 

 

 

47,5 

 

 

 

52,5 

Total 40 100% 

 

Posisi Kerja Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Normal 

Tidak Normal 
(Overweight) 

18 

22 

45 

55 

Total 40 100% 
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Berdasarkan tabel 5.1 di atas 

menunjukkan bahwa dari 40 

karyawan produksi terdapat 22 

orang (55%) karyawan yang status 

gizinya tidak normal (overweight). 

Tabel 3 

Distrubusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Masa Kerja 

Karyawan produksi di PT. Y 

Karawang Tahun 2020 

Berdasarkan tabel 5.3 hasil analisa 

hubungan antara usia dengan keluhan 

Fatigue (Kelelahan Kerja) 

menunjukan bahwa sebanyak 23 

orang (57,5%) Usia lebih dari 45 

tahun. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p value 0,000 < α 0,05 maka Ho 

ditolak/Ha diterima, Maka ada 

 
Berdasarkan 

 
tabel 5.2 di atas 

hubungan antara usia dengan 

 

kelelahan  kerja.  Untuk  faktor resiko 

menunjukkan bahwa dari 40 

karyawan produksi terdapat masa 

kerja yang bekerja lebih dari ≥10 

tahun berisiko sebanyak 24 (60%). 

Analisa Bivariat 

 
Tabel 7 

Hubungan Usia dengan Keluhan 

Fatigue (Kelelahan Kerja) Pada 

Karyawan Produksi di PT. Y 

Karawang Tahun 2020 

 

OR=1.212,   95%   CI  (0.000-0.032). 

 

Usia ≥ 45 tahun berisiko 1.212 kali 

mengalami kelelahan kerja 

dibandingkan dengan usia < 45 tahun. 

Tabel 8 

Hubungan Pendidikan dengan 

Keluhan Fatigue (Kelelahan 

Kerja) pada Karyawan 

produksi di PT. Y Karawang 

Tahun 2020 
 

 
Pen 

didi 

kan 

Keluhan Fatigue  

 
 

Total 

 

P 

valu 

e 

(ά= 

0,05 

) 

 

 

 
OR 

 

 
 

95% 

CI 

Tidak 

Mengala 

mi 

kelelaha 
n 

 
Kelelaha 

n 

N % N % N % 

Ren 

dah 

 

15 
37 

,5 

 

4 

 

10 

 

19 

 

100 
 

 

 

0,00 

0 

 

 

 

1.61 

5 

0.00 

0 

Tin 

ggi 

 

- 

 

- 

 

21 
52 

,5 

 

21 

 

100 
0.08 

8 

Ju 

mla 

h 

 

15 
37 

,5 

 

25 
62 

,5 

 

40 

 

100 
 

Masa Kerja Frekuensi 
Persentase 

(%) 

<10 Tahun 
≥10Tahun 

16 
24 

40 
60 

Total 40 100% 

 

 

 

 
Usia 

Keluhan fatigue  

 

Total 

 

P 

valu 

e 

(ά= 

0,05 

) 

 

 

 
OR 

 

 
 

95% 

CI 

Tidak 

mengala 

mi 

kelelaha 
n 

 
kelelaha 

n 

N % N % N % 

<45 

Tah 

un 

 

15 
37 

,5 

 

2 

 

5 

 

17 

 

100 

 

 

 

 

 
0,00 

0 

 

 

 

 

 
1.21 

2 

0.00 

0 

≥4 

5 
Ta 

hu 
n 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

23 

 

 
57 

,5 

 

 

23 

 

 

100 

 

 
0.03 

2 

Ju 

mla 

h 

 

15 
37 

,5 

 

25 
62 

,5 

 

40 

 

100 
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Berdasarkan tabel 5.4 hasil analisa 

hubungan antara beban kerja dengan 

keluhan Fatigue (Kelelahan Kerja) 

bahwa sebanyak 21 responden 

(52,5%) yang Pendidikan tinggi 

dengan kelelahan kerja. Hasil uji 

statistik diperoleh nilai p value 0,000 

<α 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

Diterima, maka dapat disimpulkan 

ada hubungan antara beban kerja 

dengan keluhan kelelahan kerja. 

Untuk faktor resiko OR=1.615, 95% 

CI (0.000-0.088). Pendidikan tinggi 

1.615 kali mengalami kelelahan kerja 

dibandingkan dengan Pendidikan 

rendah. 

Tabel 9 

Hubungan Status Gizi dengan 

Keluhan Fatigue (Kelelahan 

Kerja) pada Karyawan 

produksi di PT. Y Karawang 

Tahun 2020 
 

 
Stat 

us 

Gizi 

Keluhan Fatigue  

 
 

Total 

 

P 

valu 

e 

(ά= 

0,05 

) 

 

 

 
OR 

 

 
 

95% 

CI 

Tidak 

mengala 

mi 

kelelaha 

n 

 
Kelelaha 

n 

N % N % N % 

Nor 

mal 

 

15 
37 

,5 

 

3 
7, 

5 

 

18 

 

100 
 

 

 

 

 

0,00 

0 

 

 

 

 

 

8.07 

7 

0.00 

0 

Tida 

k 

nor 

mal 

(ove 

rwei 

ght) 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

22 

 

 

 

55 

 

 

 

22 

 

 

 

100 

 

 
0.05 

9 

Ju 

mla 

h 

 

15 
37 

,5 

 

25 
62 

,5 

 

40 

 

100 
 

 

Berdasarkan tabel 5.5 hasil analisa 

hubungan antara Status Gizi 

dengan keluhan Fatigue 

(Kelelahan kerja) menunjukan 

bahwa sebanyak 22 orang (55%) 

yang status gizi tidak normal 

(overweight). Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p= 0,000 < α 0,05 

maka Ho ditolak/Ha diterima, ada 

kecenderungan hubungan antara 

status gizi dengan keluhan 

Kelelahan kerja. Untuk faktor 

resiko OR=8.077, 95% CI  (0.000- 

0.059).    Status    gizi    8.077 kali 
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mengalami kelelahan 

dibandingkan dengan status gizi 

mengalami kelelahan dibandingkan 

dengan status gizi normal. 

normal.  

 

Tabel 10 

Diskusi 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

Hubungan Masa Kerja dengan 

Keluhan Fatigue (Kelelahan 

Kerja) pada Karyawan 

produksi di PT. Y Karawang 

Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.6 hasil uji statistik 

diperoleh nilai p value 0.000<α 0,05 

artinya Ho ditolak/Ha diterima, maka 

ada hubungan antara status gizi 

dengan kelelahan kerja. Untuk faktor 

resiko   OR=8.077,   95%   CI (0.000- 

0.059).     Status     gizi     8.077   kali 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Apriliani, dkk (2019), berdasarkan 

hasil analisis uji statistik diperoleh 

nilai: p value 0,018. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara usia 

dengan kejadian keluhan kelelahan 

kerja pada petugas pemadam 

kebakaran di Suku Dinas Pemadam 

           Kebakaran dan Penyelamatan Jakarta 

Selatan, Menurut asumsi peneliti, Ada 

hubungan antara Usia dengan keluhan 

kelelahan kerja. Dikarenakan 

bertambahnya usia pada masing- 

masing orang menyebabkan adanya 

penurunan kemampuan kerja, dan 

dapat mengakibatkan seseorang 

mengalami sulit berkonsentrasi disaat 

jam bekerja dan dapat menjadi faktor 

penyebab terjadinya kelelahan 

 

 
Mas 

a 

Kerj 

a 

Keluhan Low Back 

Pain 

 

 

 

Total 

 
P 

valu 

e 

(ά= 

0,05 

) 

 

 

 

OR 

 

 

 
95% 

CI 

Tidak 

mengala 

mi 

kelelaha 

n 

 
Kelelaha 

n 

N % N % N % 

<10 

Tah 

un 

tida 

k 

beri 
siko 

 

 

 

15 

 

 
37 

,5 

 

 

 

1 

 

 
2, 

5 

 

 

 

16 

 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,00 

0 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.42 

3 

 

 
0.00 

0 

≥1 

0T 

ah 

un 

ber 

isi 
ko 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

24 

 

 

 

 

60 

 

 

 

 

24 

 

 

 

 

100 

 

 

 
2.39 

9 

Ju 

mla 

h 

 

15 
37 

,5 

 

25 
62 

,5 

 

40 

 

100 
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Menurut asumsi peneliti, Ada 

hubungan antara pendidikan dengan 

keluhan kelelahan kerja dikarenakan 

semakin tinggi tingkat Pendidikan 

seseorang dapat menyebabkan 

banyaknya tuntutan di dalam 

pekerjaan yang di akibatkan oleh 

sulitnya berkonsentrasi dan merasa 

stress di lingkungan kerja dan dapat 

menjadi faktor penyebab kelelahan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rizki Rahmawati, dkk (2019), 

berdasarkan hasil analisis uji statistik 

diperoleh nilai: p value 0,001. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara status gizi 

dengan kejadian keluhan kelelahan 

kerja pada perawat di RSUD 

Bangkinang Tahun 2019. Menurut 

asumsi peneliti, ada hubungan antara 

status gizi dengan keluhan kelelahan 

kerja di karenakan status gizi sangat 

diperlukan dan saling keterkaitan 

untuk bekerja dan meningkat sepadan 

dengan banyaknya pekerjaan yang dia 

kerjakan. Itulah kenapa status gizi 

menjadi penyebab kelelahan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Apriliani, dkk, yang berjudul faktor- 

faktor yang berhubungan dengan 

kelelahan kerja pada petugas pemada 

kebakaran di Suku Dinas Pemadam 

Kebakaran di Jakarta Selatan (2019), 

didapatkah hasil pvalue=0,009. 

Menurut asumsi peneliti, Ada 

hubungan antara masa kerja dengan 

keluhan kelelahan kerja, dikarenakan 

apabila seseorang yang bekerja 

dengan masa kerja yang lebih lama 

lebih kecenderungan merasa stress di 

lingkungan kerja, sulit berkonsentrasi, 

itulah kenapa masa kerja menjadi 

faktor penyebab kelelahan. 
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Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

di PT. Y Karawang tentang “Faktor- 

faktor yang berhubungan dengan 

kelelahan kerja pada Karyawan 

produksi di PT. Y Karawang tahun 

2020”, dari 40 responden dapat 

disimpulkan: 

1. Ada kecenderungan hubungan 

antara usia dengan keluhan 

kelelahan kerja pada Karyawan 

produksi di PT. Y Karawang 2020. 

(p value 0,000 < α 0,05). 

2. Ada kecenderungan hubungan 

antara pendidikan dengan 

responden yang mengeluhkan 

kelelahan kerja pada Karyawan 

produksi di PT. Y Karawang 2020. 

(p value : 0,000< α 0,05). 

3. Ada kecenderungan hubungan 

antara status gizi dengan keluhan 

kelelahan kerja pada Karyawan 

produksi di PT. Y Karawang 2020. 

(p value 0,000 < α 0,05). 

4. Ada kecenderungan hubungan 

antara masa kerja dengan keluhan 

kelelahan kerja pada Karyawan 

produksi di PT. Y Karawang 2020. 

(p value 0,000 < α 0,05). 

Saran 

1. Bagi institusi PKM 

a. Diharapkan memberikan 

pelayanan kesehatan seperti 

konseling atau penyuluhan 

mengenai keselamatan 

kesehatan kerja, sehingga dapat 

mengurangi kecelakaan kerja 

terutama keluhan kelelahan 

kerja. 

2. Bagi institusi pendidikan 

a. Institusi pendidikan dapat 

meningkatan pembelajaran 

tentang kesehatan keselamatan 

kerja dalam bidang industri. 

b. Pendidikan dapat membekali 

mahasiswa dengan 

pengetahuan dan praktik terkait 

terjadinya keluhan kelelahan 

kerja dan dapat diterapkan di 

lapangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat 

melakukan pengukuran faktor- 

faktor lain yang mempengaruhi 

terjadinya keluhan kelelahan 

kerja pada pekerja produksi 

agar hasil didapatkan lebih 

lengkap dan mendalam. 

b. Penelitian selanjutnya dapat 

mengukur keluhan kelelahan 
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kerja tidak  hanya 

menggunakan kuesioner, 

observasi, peneliti selanjutnya 

dapat melakukan wawancara 

untuk mengklarifikasi jawaban 

di kuesioner yang telah diisi 

reponden. 

c. Penelitian selanjutnya dapat 

mengukur beban kerja fisik 

menggunakan stetoskop untuk 

mengetahui denyut 

jantung/nadi terhadap 

terjadinya keluhan kelelahan 

kerja pada pekerja perusahaan 

industri. 

d. Penelitian ini dapat menjadi 

data awal untuk pengembangan 

riset selanjutnya dalam 

melakukan penelitian terkait 

dengan kejadian keluhan low 

back pain. 
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